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Abstract

Main function of a Road is to provide transportation services so that road users can ride safely and
comfortably. Current parameters Cross flow which is an important factor in Traffic planning is Volume,Speed and
Traffic Density .(MKJI,1997)

Methods of data retrieval, authors down directly spaciousness to conduct vehicle surveys across the road
Dr. Kayadoe. This test lasted for 3 days (Monday, Wednesday, Saturday) at the intersection of the road, guided by
Indonesian Road Capacity Manual (MKJI 1997). This research is done with Objective To find out How big
Capacity & Current Saturation and Know Service Level, performance Road Section Dr.Kayadoe

Degree of Saturation at Simpang Lorong 2 is 6.14, House Level Lane is 0.675, Chooker Lorong is 0.668,
the highest saturation degree in Dr Section Road. Kayadoe is at Simpang Pharmacy Monday at 12.00-13.00 at
0.717, Level of service is located at Level C. Based on the analysis of traffic volume calculation at intersection
intersection, it is known that the value of degree of saturation (DS) at the intersection of the road segment Dr. .
Kayadoe is still below 0.75 and is still below the limit of allowable saturation level for intangible intersections
(according to MKJI 1997) DS <0.75.

Keywords: Intersection, Performance, Capacity

1. PENDAHULUAN arus lalulintas dengan Aktivitas dipinggir jalan yang
Fungsi Utama dari suatu Jalan adalah memberikan berkaitan dengan tata guna lahan disepanjang jalan
pelayanan transportasi sehingga pemakai jalan dapat tersebut.
berkendara dengan aman dan nyaman. Parameter arus Pergerakan Lalu Lintas dipengaruhi oleh beberapa
Lalul lintas yang merupakan faktor penting dalam Aktivitas yang terjadi, seperti pada jalan Dr. Kayadoe.
perencanaan Lalu lintas adalah Volume, Kecepatan Pada Ruas Jalan tersebut merupakan wilayah aktivitas
dan Kerapatan Lalu lintas. (MKJI, 1997). Lalu lintas pemukiman masyarakat, Sekolah, perkantoran,
di dalam Undang-undang No 22 tahun 2009 terdapat juga Rumah Sakit, Sehingga dapat
didefinisikan sebagai gerak Kendaraan dan orang di mengganggu kelancaran Lalu lintas akibat terjadinya
Ruang Lalu Lintas Jalan, sedang yang dimaksud Hambatan Samping pada wilayah yang di teliti.
dengan Ruang Lalu Lintas Jalan adalah prasarana yang Adanya waktu yang hilang akibat berhenti dan
diperuntukkan bagi gerak pindah Kendaraan, orang, menunggu, menyebabkan berkurangnya kapasitas
dan/atau barang yang berupa Jalan dan fasilitas jalan akibat bertambahnya waktu tempuh untuk suatu
pendukung. ruas jalan, sehingga Aktivitas sisi jalan perlu
Dengan berkembangnya perekonomian dikendalikan agar tidak mengganggu kelancaran lalu
masyarakat, maka kebutuhan akan sarana transportasi lintas (Anna Yuniarti, 2003)
(kendaraaan bermotor) juga semakin meningkat hal ini Aktivitas kendaraan keluar masuk s, kendaraan
dikarenakan sarana transportasi merupakan salah satu yang berhenti dan parkir di pinggir jalan, aktivitas
faktor utama pendukung perekonomian. Tentunya masyarakat berjalan di badan jalan atau menyeberang
dengan meningkatnya jumlah kepemilikan masyarakat jalan, juga kendaraan lambat yang berhubungan
terhadap kendaraan bermotor maka tingkat kemacetan dengan sekolah. Selain itu, di ruas jalan ini terdapat
lalulintas yang terjadi akan semakin tinggi pula. Rumah Sakit, yang merupakan tempat umum yang
Faktor hambatan samping merupakan salah satu Aktivitas masuk dan keluar orang ataupun kendaran,
penyebab terjadinya kemacetan lalulintas yang dapat bersebelahan dengan rumah sakit ini juga dijadikan
mempengaruhi tingkat kinerja pelayanan suatu jalan. oleh Tukang Ojek menjadi tempat Mangkal. Pada
Hambatan samping dinyatakan sebagai interaksi antara lokasi penelitian juga terdapat beberapa Kantor yang
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Aktivitas masuk keluarnya juga bisa berpangaruh
terhadap Lalu lintas pada Ruas Jalan tersebut. Dampak
yang timbul dari aktivitas Di Lokasi tersebut adalah
Arus Lalu lintas yang berjalan Lambat bahkan sampai
bias berhenti, dan terjadi antrian kendaraan.

2. KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Jalan

Definisi jalan adalah prasarana transportasi darat
yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan
pelengkap, dan perlengkapannya yang diperuntukkan
bagi lalulintas, yang berada permukaan tanah, diatas
permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan atau
air, serta diatas permukaan air, kecuali jalan kereta api
dan jalan kabel (UU No. 38 tahun 2004 tentang Jalan).
B. Analisa Simpang tak Bersinyal

Kapasitas sistim jaringan perkotaan tidak saja
dipengaruhi oleh kapasitas ruas jalannya tetapi juga
oleh kapasitas ruas jalannya tetapi juga oleh kapasitas
setiap persimpangannya (baik yang diatur oleh lampu
lalulintas maupun tidak). Jika kinerja persimpangan
sangat rendah maka kinerja seluruh system jaringan
jalan tersebut akan menjadi rendah pula (Ofyar Z.
Tamin, 2000. Hal. 69).

Kapasitas dasar dipengaruhi oleh jenis simpang.
Simpang dibedakan atas jumlah lengan simpang dan
jumlah jalur pendekat setiap lengan simpang. Pada
prinsipnya, makin banyak jumlah lajur (khususnya di
jalan mayor) makin besar kapasitas dasar (Putranto,
2008. Hal 97).

Pemilihan Tipe Simpang

Simpang tak bersinyal paling efektif apabila
ukurannya kecil dan daerah konflik lalulintasnya
ditentukan dengan baik. Karena itu simpang ini sangat
sesuai untuk persimpangan antara jalan dua lajur tak
terbagi. Untuk persimpangan antara jalan yang lebih
besar, misalnya antara dua jalan empat lajur, penutuan
daerah konflik dapat terjadi dengan mudah sehingga
menyebabkan gerakan lalulintas terganggu sementara.
Bahkan jika perilaku lalulintas simpang tak bersinyal
dalam tundaan rata-rata selama periode waktu yang
lebih lama lebih rendah dari tipe simpang yang lain,
simpang ini masih lebih disukai karena kapasitas
tertentu dapat dipertahankan meskipun pada keadaan
lalulintas puncak.

Prosedur Perhitungan

Kapasitas dan ukuran perilaku lalu lintas lainnya
yaitu Derajat kejenuhan, Tundaan (det/smp), dan
Peluang antrian yang dihitung untuk kondisi
geometrik, lingkungan dan lalu lintas tertentu
Langkah 1: data Masukan

1.Kondisi Geometrik

Kondisi geometrik digambarkan dalam bentuk
gambar sketsa yang memberikan informasi lebar jalan,
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batas sisi jalan, lebar bahu jalan, lebar median dan
petunjuk arah. Pendekat (approach) untuk jalan minor
harus diberi notasi A dan C, sedangkan untuk jalan
mayor harus diberi notasi B dan D. pemberian notasi
sedapat mungkin disesuaikan dengan arah putaran
jam. Jalan mayor adalah jalan yang sangat penting
dalam persimpangan karena mempunyai Kklasifikasi
fungsi yang tinggi dibandingkan jalan minor. Untuk
simpang 3 lengan, jalan yang lurus adalah selalu jalan
mayor.

KONDISI GEOMETRIK

Jalan Utama (BD): JI. B/JI. D
Jalan minor (AC): JI. C

Kota: Kota A

Attermatif rencana: Sesungguhnya

- bahu
jatan, tanpa kereb
jalan, dengan kereb

Gambar 1 : Contoh sketsa data masukan geometric

2.Kondisi Lalu Lintas
Data masukan kondisi lalu lintas terdiri dari tiga
bagian antara lain ; menggambarkan.situasi lalu lintas,
sketsa arus lalu lintas dan variable-variabel masukan
lalu lintas. Sketsa situasi lalu lintas harus
menerangkan gerakan arus lalu lintas (kend/jam) pada
tiap pendekat (approach) yang dibagi dalam arah

KONDIS! LALU LINTAS

Tanun: 2005
Jam: puncak sone
Fola artematd lahs bntas: A - 2005

Asus labu-Brtas (end/])
('C\
s

gerakan belok kanan, belok Kiri dan lurus.
Gambar 2 : Contoh sketsa arus lalu lintas
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Nilai Variabel Umum Lalu Lintas
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3. Kondisi Lingkungan
Berikut merupakan data-data lingkungan yang
diperlukan untuk perhitungan :
3.1.Kelas ukuran kota (city size, CS)

Ukuran kota diklasifikasikan dalam jumlah
penduduk pada kota yang bersangkutan. Maksud
dimasukannya ukuran kota (city size) sebagai salah
satu factor yang mempengaruhi kapasitas, karena
dianggap ada korelasi antara ukuran kota dengan sifat
pengemudi. Semakin besar ukuran kota, semakin
agresif pengemudi di jalan raya, sehingga semakin
tinggi kapasitas jalan/simpang. Klasifikasi ukuran kota
dapat dilihat pada berikut:
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3 2. Tipe Lingkungan Jalan (road enwrontment RE)
Lingkungan jalan diklasifikasikan dalam kelas
menurut tata guna lahan dan aksesibilitas jalan
tersebut dari seluruh aktivitas sekitarnya. Nilai-nilai
ini ditetapkan secara kualitatif dengan pertimbangan
teknik lalu lintas.

~Tabel 2,8 1~
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Langkah 2: Kapasitas

1. Kapasitas (C)
Nilai kapasitas aktual (C) (smp/jam) dapat
dihitung dengan rumus :
C:CO X Fw X Fu X Fes X Frsy X Fit

XFrr XFw ..ot (28)

Dimana ;

C : Kapasitas

Co : Kapasitas dasar

Fw  : Faktor koreksi lebar masuk

Fm @ Faktor penyesuaian median jalan
utama

Fcs  : Faktor koreksi ukuran kota

Frsu : Faktor koreksi tipe lingkungan dan
hambatan samping

F.+ : Faktor koreksi belok kiri

Frr : Faktor koreksi belok kanan

Fwmi @ Faktor koreksi jalan minor
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2. Kapasitas Dasar
Nilai kapasitas dasar (Co) ditentukan
berdasarkan tipe persimpangan yang akan
dijelaskan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 2.8

Tipe Persimpangan Kapasitas Dasar (smp/jam)
32 2700
342 2900
324 atan 344 3200
422 2900
424 atau 444 3400

(Sumb(Sumber : Direktorat Jendral Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum,
1997, Manual Kapasitas Jaian Indonesia (MKJD)

3. Faktor penyesuaian lebar pendekat (Fy)
Faktor penyesuaian lebar pendekat dihitung
berdasarkan variable input lebar pendekat
persimpangan (We) dan tipe persimpangan

¥}

i

) e - . 3 3 . o
Rata-rata Lebar Pendexst Persimpangan W, (meter)

Gambar 3. Grafik Penyesuaian Fw

4. Faktor penyesuaian median jalan Mayor (FM)
Faktor penyesuaian median jalan utama diperoleh
dengan menggunakan tabel

5. Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs)

Besarnya jumlah penduduk suato kota akan
mempengaruhi karakteristik perilaku pengguna jalan
dan jumlah kendaraan yang ada. Faktor penyesuaian
ukuran kota dapat dilihat pada table

Tabel 2.9
Tipe Faktor penyesuaian
Uraian
Median median (Fyy)
Tidak ada median jalan mayor | Tidak ada 1,00
Ada median, lebar <3 m Sempit 1,05
Ada median, lebar > 3 m Lebar 1,20

(Sumber; Direktorat Jendral Bina Marga, Departemen Pekerjaan Unmum, 1997, Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MEJ))
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Tabel 2.10
Faktor penyesuaian ukuran kofa.
Jumlah Penduduk
Ukuran Kota Fes
(juta)

Sangat Kecil <0,1 0,82
Kecil 0.1-05 0.88
Sedang 05-10 094
Besar 10-30 1,00
Sangat Besar >30 1,05
(Sumber.. Direitorat Jendral Bina Marga, Departemen Pekerjaan Umum, 1997, Manual

Kapasitas Jalan Indonesia (MKJT))
7. Faktor penyesuaian belok Kiri (F1)
Faktor ini merupakan koreksi dari presentase
seluruh gerakan lalu lintas yang belok Kiri pada

persimpangan. Faktor ini dapat dilihat pada gambar

1
EES
t

Gambar 4. Grafik Penyesuaian F ¢

8. Faktor penyesuaian belok kanan (Fgr)
Faktor ini merupakan koreksi dari presentase
seluruh gerakan lalu lintas yang belok kanan pada

persimpangan. faktor ini d

apat dilihat pada gambar

¥ T=—mz=o==c=oo

T
=

Rasi anan #,p

Gambar 5. Grafik Penyesuaian Fry

9. Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor (Fy)
Faktor ini merupakan koreksi dari presentase arus

jalan minor yang datang pada persimpangan. Faktor
ini didapa dari gambar

Rasio Arus Jaian Minor puy
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Gambar 6. Grafik Penyesuaian Fy,
LANGKAH 3 : Perilaku Lalu Lintas
1. Derajat kejenuhan (DS)
Derajat kejenuhan dihitung dengan menggunakan
rumus :
DS =Qror/C
Dimana ;
DS : Derajat Kejenuhan
Qror  : Arus total (smp/jam)
C . Kapasitas

2. Tundaan (DT)

Tundaan pada simpang dapat terjadi karena dua
hal :
Tundaan lalu lintas (DT) ; yakni akibat interaksi lalu
lintas dengan gerakan yang lain dalam simpang.
Tundaan geometrik (DG) ; yakni akibat perlambatan
dan percepatan kendaraan yang terganggu dan tak
terganggu.

3. Tundaan lalu lintas simpang (DT,)

Tundaan lalu lintas simpang adalah tundaan lalu lintas
rata-rata untuk semua kendaraan bermotor yang masuk
simpang.

rion O, dofam el fxmp

.............

* Gambar 7. G}aﬁ:[%'“ljé'ﬁyéls‘u

Tundoan Total Lalu-

4. Tundaan lalu lintas jalan utama (DTya)

Tundaan lalu lintas jalan utama adalah tundaan
lalu lintas rata-rata semua kendaraan bermotor yang
masuk persimpangan jalan dari jalan utama

i

Darajat Kejenutian DS

Gambar 8. Grafik Penyesuaian F ¢

5.  Tundaan lalu lintas jalan minor (DTy,)
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Tundaan lalu lintas jalan minor rata-rata,
ditentukan berdasarkan tundaan simpangan rata-rata
dan tundaan jalan utama rata-rata.

DTwm = (Qror X DTy — QmaX DTya) / Qmi

6. Tundaan geometrik simpang (DG)

Tundaan geometrik simpang adalah tundaan
geometrik rata-rata seluruh kendaraan bermotor yang
masuk simpang.

Untuk DS < 1,0
DG = (1-DS) x (P+ x6 + (1-P7) x 3) + DS x 4

(det/smp)
Untuk DS >1,0 ; DG =4
Dimana ;
DG : Tundaan geometrik simpang
DS : Derajat kejenuhan
P : Rasio belok total
7. Tundaan simpang (D)

Tundaan simpang dihitung sebagai berikut :
D = DG + DT, (det/smp)
Untuk DS>1,0 ; DG =4

Dimana ;

DG : Tundaan geometrik simpang
DS : Derajat kejenuhan

P : Rasio belok total

8. Tundaan simpang (D)

Tundaan simpang dihitung sebagai berikut :
D = DG + DT, (det/smp)

Dimana ;
DG

DT,

: Tundaan geometrik simpang
: Tundaan lalu lintas simpang

C. Tingkat Pelayanan

Tingkat Pelayanan (Level of Service) adalah
tingkat kemampuan suatu Jalan untuk dapat
melayanani Volume kendaraan yang melintas, sesuai
dengan batas kondisi pengoperasian.  Tingkat
pelayanan Suatu Jalan merupakan ukuran kualitatif
yang digunakan United States Highway Capacity
(USHCM 1985) yng menggambarkan Kondisi
operasional Lalu lintas dan penilaian oleh pemakai
jalan.

Tingkat pelayanan Suatu Jalan yang menunjukan
Kualitas Jalan diukur dengan beberapa faktor yaitu
kecepatan dan waktu tempuh, Kerapatan (Density),
Tundaan (Delay), Arus Lalu lintas dan Arus jenuh
(Saturation Flow), serta Derajat Kejenuhan (Degree of
Saturation).
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Evaluasi tingkat pelayanan yaitu kegiatan
pengolahan dan pembandingan data untuk mengetahui
tingkat pelayanan dan indikasi penyebab masalah lalu
lintas yang terjadi pada suatu ruas jalan dan/atau
persimpangan (Peraturan Menteri  Perhubungan
Nomor: KM 14 Tahun 2006 Pasal 6).

Indikator tingkat pelayanan, sebagaiberikut:
a. Kecepatan lalu lintas (untuk jalan luar kota);
b. Kecepatan rata-rata (untuk jalan perkotaan);
c. Volume/kapasitas (V/C ratio);
d. Kepadatan lalu lintas;
Tahel2 13

Karakteristik Tingkat pelayanan

Tingkat

Jalan

V/C Rasio Keterangan

1) arus bebas dengan volume lalu lmtas rendzh

dan kecepatan tinggi;

2
e

kepadatan lalu lintas sangat rendsh demgan
kecepatan dapat  dikendalikan oleh
<0.60 A pengemudi  berdasarkan

yang

batasan

maksimum‘mnimum dan kondisi fisik jalan;

3) psngemudi dapat mempertshankan kecepatan
vyang dimgmkannya tanpa atau dengan sedikit
tundazn.

1) arus stabil dengan volume lalu lintas sedang dan

kecepatan mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas;

2

2) kepadatan lalu lmtas rendsh hambatan mtemal

0.60-0.70 B lalu lintas belum mempengaruhi kecepatan;

1) arus stbil tetapi kecepatan dan pergerakan

kendaraan dikendalikan oleh volume lalu lintas

0.70—0.80 c

vang lebih tnggi;
2) kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan
internal lalu lintas meningkat;
3 i memiliki untuk memilih
kecepatan, pindsh lajur atau mendahului

1) arus mendekati tidak stabil demgan volume lalu
lintas tinggi dan kecepatan masih ditolerir namun
sangat terpengaruh oleh perubzhan kondisi arus;

2) kepadatan lalu lintas sedang namun fukmuasi

volume lalu lintas dan hambatan temporer dapat
0.80-0.90 D

vang besar:

memiliki
dalam

3) pspesmudi

terbatas

kebebasan yang sangat
menjalankan

kenysmanan rendsh, tetapi kondisi ini masih

kendaraan,

dapat ditolerir untuk waktu yang singkat

1) arus lebih rendsh daripada tingkat pelayanan D
dengan volume lalu lintas mendekati kapasitas
jalan dan kecepatan sangat rendsh:

0.90—1.00 E 2) kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan

internal lalu lintas tinggi:

3) mulai
kemacetan durasi pendek

1) arus tertshan dan terjadi antrian kendaraan yang

panjang:

100 - 2) kepadatan lalu lintas samgat tinggi dan volume
rendzh serta terjadi kemacetan untuk durasi yang
cukup lama;

3) dalam keadaan antrian, kecepatan maupun volume
turnm sampai 0

Sumber P=: Tomtert Nomor: KM 14 Tabun 2006 Pasal 7
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3. METODOLOGI PENELITIAN
A. Alur Penelitian

ANALISA MASALAH

TINJAUAN PUSTAKA

PENGUMPULAN
DATA

DATA SEKUNDER

- PETA LOKASI PENELTAN
- DATAJUMLAH PENDUDUK

- DATASURVEI HAMBATAN SAMPING

ANALISA DATA
MENGGUNAKAN MKJI 1997
HASIL. & PEMBAHASAN

Gambar 3.1. Bagan Alir Penelitian
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Ruas Jalan Dr.
Kayadoe, Kudamati — Ambon. Ruas jalan ini memiliki
7 Persimpangan yang Ditinjau

11D Kayadog

S

Gambar 3.2. Peta Jalan Dr. Kayadoe
1.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dalam 3 hari yaitu Senin,
Rabu dan Sabtu (dipilih untuk mewakili Hari sibuk
Aktivitas publik), Survei dilakukan mulai dari 06.00 —
18.00 WIT

3.3 Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan adalah data hasil survei
yang berupa data primer dan sekunder. Data sekunder

78
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didapat langsung dari instansi terkait. Sedangkan data
primer diperoleh dari Survei dan pengukuran langsung
di lapangan.

1. Data primer
a. Data volume lalu lintas.
b. Data Geometrik Jalan

2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yeng dipakai untuk
melengkapi data Primer. Data Sekunder ini berupa
Data Jumlah Penduduk Kota Ambon (City Size).

3.4 Analisa Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka
dilakukan pengamatan atau survei secara langsung
pada lokasi penelitian pada hari Sibuk Aktivitas, Data-
data yang dianalisis berupa:

Kapasitas Jalan dan Derajat Kejenuhan pada
Simpang tak Bersinyal dengan MKJI 1997,
Pengolahan data dilakukan dengan data Hasil survei di
Lokasi Penelitian dengan Metode yang terdapat pada
MKJI 1997 untuk Simpang tak Bersinyal, Faktor-
faktor yang diperhitungkan yaitu kecepatan arus,
kapasitas jalan, derajat kejenuhan dan tingkat
pelayanan dengan data yang didapat berupa volume
Lalulintas kendaraan dan kapasitas Jalan Dr. Kayadoe

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN

A. Data Geometrik Simpang

Pada jalan Dr. Kayadoe terdapat simpang tak
bersinyal yang dianalisis.Pada jalan Dr. Kayadoe ini
berlaku jalur 2 arah. Data geometrik simpang yang
diukur ini, ukurannya berbeda dikarenakan masing-
masing pendekat memiliki lebar jalan yang berbeda.

Data geometrik simpang Lorong 2

Arus Lalu Lintas

Analisa Kapasitas dan Derajat Kejenuhan
Perilaku Lalu Lintas

LN S

Berdasarkan hasil Analisa di 7 Simpang pada
Ruas Jlan Dr. Kyadoe, Simpang Farmasi memiliki
Nilai Derajat Kejenuhannya tertinggi sebesar 0,717
karena itu diperlukan Solusi agar dapat menurunkan
Derajat Kejenuhan, Tundaan dan peluang antrian bisa
dilakukan dengan manajemen Lalu lintas yaitu
Melarang Kendaraan untuk berhenti di pendekat
Simpang Farmasi, yang kedua yaitu mengenai lokasi
pangkalan Ojek yang berada tepat di Simpang
Farmasi, sehingga bisa mengurangi pergerakan sepeda
motor yang masuk ke jalan minor kea rah Farmasi.
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Berikut merupakan rekapitulasi data hari Senin,
10 Oktober 2016 untuk nilai arus lalu lintas, kapasitas
dan derajat kejenuhan pada 7 simpang Jin. Dr.
Kayadoe Kudamati, Kota Ambon. Untuk rekapitulasi
hari rabu dan hari sabtu dapat dilihat pada lampiran
rekapitulasi kapasitas dan derajat kejenuhan simpang
tak bersinyal pada ruas jalan Dr. Kayadoe kota
Ambon.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Nilai Kapasitas dan Derajat
Kejenuhan
Sumber: Hasil Analisa

Simpang Farmasi
Arus z 0s
= Kapasitas |
Lalu-Lintas | Eksisting

Simpang Rumah Tingkat
0§
Eksisting

Simpang Chooker

Ars DS
Lalu-Lintas Eksisting
= o

Periode Arus

Lalu-Lintas

Arus s

Kapasitas Kapasitas
a3 Lalu-lintas ¥ Eksisting
0106

306 183 0,168 4 297

0,106

By | o | osn

138

403
189
149

18 29 055 153 2505 05 1298 pri! 0,582 11 24 0571
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Berdasarkan data hasil analisa perhitungan
volume lalu lintas pada simpang tak bersinyal ruas
jalan Dr. Kayadoe dengan menggunakan metode
Manual Kapasitas Jalan Indonesiatahun 1997,terlihat
bahwa nilai derajat kejenuhan (DS) pada simpang tak
bersinyal ruas jalan Dr. Kayadoe masih berada
dibawah 0,75 dan masih berada dibawah Batas nilai
derajat kejenuhan yang diijinkan untuk simpang tak
bersinyal (menurut MKJI 1997) yaitu DS<0,75.

2.4 Tingkat Pelayanan (LOS)

Tingkat pelayanan atau “Level of Service”

adalah tingkat pelayanan dari suatu jalan yang
menggambarkan kualitas suatu jalan dan merupakan
batas kondisi pengoperasian.
Tingkat pelayanan suatu jalan merupakan ukuran
kualitatif yang digunakan United States Highway
Capacity Manual (USHCM 1985) yang
menggambarkan kondisi operasional lalu lintas

Tabel 4.2 Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Dr.
Kayadoe
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Nama Tlngkat
Ds
Simpang Pelayanan
1 Lorong 2 0.614 B
2 Farmasi 0.717 C
Lorong Rumah
3 Tingkat 0.675 B
41 Lorong Chooker 0.668 B
5| Pintu Masuk RSU 0,643 B
6 | Pintu Keluar RSU 0,711 B
7 | Lorong Kamar Myt 0,695 B

SumberHasil Analisa

Melalui Hasil analisa diketahui bahwa
Tingkat Pelayanan pada ruas jalan Dr. Kayadoe
Lorong 2, Lorong Rumah Tingkat & Lorong Chooker
berada pada Level B, yang artinya arus kendaraan
stabil, dengan Volume Lalu lintas Sedang, dan
pengemudi masih memiliki kebebasan untuk dalam
memilih kecepatan dan Lajur.

Sedangkan pada Simpang Farmasi berada
pada Level C. Arus kendaraan masih Stabil tapi
kecepatan pergerakan Kendaraan dipengaruhi oleh
volume lalu lintas  yang lebih  tinggi,
pengemudimemiliki keterbatasan untuk kecepatan,
ataupun memilih Lajur.

5. PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan Analisis dan Pembahasan, Maka
Kesimpulan dari Penelitian ini adalah Sebagai Berikut:
Besar Kapasitas dan Derajat Kejenuhan masing-
masing Simpang tak bersinyal pada Ruas Jalan Dr.
Kayadoe:
a. Simpang Lorong 2, nilai kapasitas simpang
sebesar 2261 dan nilai derajat kejenuhan sebesar
0,614 (Kurang dari yang diijinkan yaitu DS <
0,75).
b. Simpang Farmasi memiliki nilai nilai
kapasitas simpang sebesar 2322 dan nilai derajat
kejenuhan (Ds) tertinggi, sebesar 0,717 dan
merupakan simpang dengan kemungkinan
tertinggi terjadi Antrean sebesar 40%.
c. Simpang Lorong Rumah Tingkat, nilai
kapasitas simpang sebesar 2182 dan nilai derajat
kejenuhan sebesar 0,675 (kurang dari yang
diijinkan yaitu DS < 0,75).
d. Simpang Lorong Chooker, nilai kapasitas
simpang sebesar 2322 dan nilai derajat
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kejenuhan sebesar 0,668 (kurang dari yang

diinjinkan yaitu DS < 0,75).

e. Simpang Pintu masuk RSU, nilai kapasitas

simpang sebesar 2322 dan nilai derajat

kejenuhan sebesar 0,668 (kurang dari yang

diinjinkan yaitu DS < 0,75).

f. Simpang Pintu Keluar RSU, nilai kapasitas

simpang sebesar 2322 dan nilai derajat

kejenuhan sebesar 0,668 (kurang dari yang

diinjinkan yaitu DS < 0,75).

Tingkat Pelayanan atau Level Of Service (LOS) dari
masing-masing Simpang adalah sebagai berikut:

a. Simpang | Lorong 2, Level of Service adalah
B

b. Simpang Il Farmasi, Level of Service adalah
C

c. Simpang Il Lorong Rumah Tingkat, Level
of Service adalah B

d. Simpang IV Lorong Chooker, Level of
Service adalah B

e. Simpang V Pintu Masuk RSU, Level of
Service adalah B

f. Simpang VI Pintu Keluar RSU, Level of
Service adalah B

g. Simpang VIl Lorong kamar Myt, Level of
Service adalah B

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan

saran sebagai berikut:

1. Ruas Jalan Dr. Karadoe Masih Berada di pada
Level pelayanan yang baik, hanya pada salah satu
simpang pada jam tertentu yang memiliki Level
yang lebih rendah karena itu kondisi ini perlu di
jaga agar tidak terjadi kepadatan yang berebihan
pada simpang lainnya, dengan cara penempatan
Rambu Larangan berhenti agar tidak terjadi
tundaan saat kendaraan akan Masuk atau Keluar
Simpang.

2. Bagi pengendara disarankan untuk tetap berhati-
hati saat berkendara biarpun jalan sedang Lancar,
terutama saat akan memasuki atau keluar
pendekat Simpang.
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